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1. Artikel ini membahas tentang laporan kasus pada seorang pria berusia 54 tahun datang dengan pneumonia virus 
dan gagal napas pada 10 Maret 2020. Pasien bukan perokok. Dia memiliki riwayat batuk yang lama dan tidak ada 
riwayat diabetes melitus, hipertensi, asma, dan tuberkulosis. Saat masuk ke rumah sakit swasta, pasien 
melaporkan riwayat batuk kering selama satu minggu, sakit kepala, mialgia, dan dispnea diikuti dengan nyeri dada 
pada hari sakit ke-7. Pemeriksaan fisik didapatkan suhu tubuh 37,3 0C, tekanan darah 144/88 mmHg, denyut nadi 
107 kali per menit, pernapasan 30 kali per menit, dan saturasi oksigen 95%. Pemeriksaan laboratorium klinik 
dilakukan pada hari pertama rawat inap. Ini menunjukkan limfosit rendah 13,5% dan protein C-reaktif tinggi 242,7 
mg/L. Pemeriksaan pertama rontgen dada dan CT scan dada pada hari yang sama. Rontgen toraks menunjukkan 
opasitas bilateral dominan pada 2/3 paru bagian bawah, sebagian homogen dan tambal sulam. CT scan dada 
menunjukkan ground glass opacity yang luas di lobus superior dan medial kanan, lobus superior kiri dan lingual 
(dominan di zona perifer), diikuti dengan konsolidasi di lobus inferior kanan bilateral

2. Artikel ini menunjukkan bahwa pasien selamat dari COVID-19 setelah mengalami ARDS. Banyak faktor yang dapat 
berperan dalam kasus kelangsungan hidup ini, termasuk usia, komorbiditas kecil, dan penerapan terapi suportif 
dini, antibiotik awal awal dan penggunaan ventilator mekanik tepat waktu. Diagnosis yang cepat, penggunaan alat 
diagnosis yang bijak, dan pengobatan yang efektif termasuk antibiotik, antivirus, antijamur, dan terapi suportif 
diperlukan untuk mengelola pasien ini di daerah pandemi.

3. Artikel ini sesuai dengan peran pengusul sebagai staf pengajar, pemberi pelayanan di RSUD Soetomo Fakultas 
Kedokteran Universitas Airlangga, Surabaya, Indonesia. Serta saat ini pengusul diberikan kepercayaan menjabat 
sebagai Ketua Departemen Radiologi FK UNAIR, Surabaya.

4. Artikel ini telah diterbitkan di Jurnal S2 terindeks SINTA yaitu Folia Medica Indonesiana. Jurnal tersebut diterbitkan 
oleh penerbit nasional yaitu Faculty of Medicine UNAIR
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